ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Analisis Perilaku Bullying dalam Film Animasi Upin Ipin dan
Adit Sopo Jarwo Ditinjau dari Perspektif Pendidikan Akhlak" ini ditulis oleh Fika
Rohmatuzzidah, NIM. 1860201222177, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing/Promotor Skripsi: Dr. Hj. St. Noer Farida
Laila, M.A.
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Fenomena perundungan (bullying) di kalangan anak-anak saat ini menunjukkan
kecenderungan yang semakin memprihatinkan, tidak hanya terjadi dalam
kehidupan nyata, tetapi juga tercermin dalam berbagai konten media yang
dikonsumsi anak, termasuk film animasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kekhawatiran terhadap representasi perilaku bullying dalam film animasi populer
yang banyak ditonton anak-anak Indonesia, yaitu Upin Ipin dan Adit Sopo Jarwo,
serta dampaknya terhadap pembentukan akhlak peserta didik.

Tujuan dari Penelitian ini adalah : (1) Untuk Mendeskripsikan bentuk-bentuk
perilaku bullying yang muncul dalam film aniamsi Upin Ipin (2) Untuk
Mendeskripsikan bentuk bentuk perilaku bullying yang muncul dalam film animasi
Adit Sopo Jarwo. (3) Untuk Menganalisis perbandingan perilaku bullying antara
kedua film animasi tersebut jika ditinjau dari perspektif pendidikan akhlak.

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis konten kualitatif dengan desain
komparatif, yang membandingkan penyajian perilaku bullying antara animasi Upin
Ipin produksi Malaysia dan Adit Sopo Jarwo produksi Indonesia. Sumber data
primer berasal dari lima episode Upin Ipin, yaitu Si Botak Tumbuh Rambut,
Ramadhan Diberkati, Cucu Kesayangan Opah, Cuai, Cuai, Cuai, dan Masak, yang
diperoleh melalui kanal YouTube resmi Les' Copaque Production. Selain itu, data
primer juga berasal dari lima episode Adit Sopo Jarwo, yaitu Jarwo Curang Adit
Menang, Ada Madun Jarwo Manyun, Dennis Jadi Anak Gaul Sampai Nyemplung
Kali, Kabar Burung Bikin Bingung, dan Petualangan Bang Jarwo dan Sopo
Mendorong Motor, yang diperoleh melalui kanal YouTube resmi MD Animation.
Adapun teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) yang
dikemukakan oleh Yuli Azmi Rozali (2022) dan analisis komparatif kualitatif oleh
Charles C. Ragin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film animasi Upin Ipin memuat perilaku
bullying verbal sebanyak 16 adegan, bullying nonverbal sebanyak 5 adegan, dan
bullying fisik sebanyak 2 adegan, dengan bentuk yang dominan berupa ejekan,
olok-olok, dan penghinaan antar teman sebaya. Sementara itu, film animasi Adit
Sopo Jarwo memuat bullying verbal sebanyak 13 adegan, bullying nonverbal
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sebanyak 9 adegan, dan bullying fisik sebanyak 1 adegan, dengan bentuk dominan
berupa ancaman, bentakan, dan tekanan yang bersifat dominatif serta intimidatif.
Secara komparatif, kedua film sama-sama menampilkan perilaku bullying yang
berulang dan adanya ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban. Ditinjau dari
perspektif pendidikan akhlak, perilaku tersebut mencerminkan akhlak madzmiimah
seperti zalim, takabbur, ghadab dan egois yang bertentangan dengan nilai-nilai
pendidikan akhlak.
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Islamic University Tulungagung, Thesis Advisor/Supervisor: Dr. Hj. St. Noer
Farida Laila, M. A.

Keywords: Bullying, Animated Films, Moral Education.

The phenomenon of bullying among children today is showing an increasingly
alarming trend, occurring not only in real life but also reflected in various media
content consumed by children, including animated films. This research is motivated
by concerns regarding the representation of bullying behavior in popular animated
films widely watched by Indonesian children, namely Upin Ipin and Adit Sopo
Jarwo, and its impact on the moral character formation of students.

The objectives of this research are: (1) To describe the forms of bullying behavior
that appear in the animated film Upin Ipin; (2) To describe the forms of bullying
behavior that appear in the animated film Adit Sopo Jarwo; (3) To analyze the
comparison of bullying behavior between the two animated films from the
perspective of moral education.

This study employs a qualitative content analysis method with a comparative
design, comparing the portrayal of bullying behavior between the Malaysian-
produced animation Upin Ipin and the Indonesian-produced animation Adit Sopo
Jarwo. Primary data sources were drawn from five episodes of Upin Ipin — namely
Si Botak Tumbuh Rambut, Ramadhan Diberkati, Cucu Kesayangan Opah, Cuali,
Cuai, Cuai, and Masak — obtained from the official YouTube channel of Les'
Copaque Production. Additionally, primary data were also taken from five episodes
of Adit Sopo Jarwo — namely Jarwo Curang Adit Menang, Ada Madun Jarwo
Manyun, Dennis Jadi Anak Gaul Sampai Nyemplung Kali, Kabar Burung Bikin
Bingung, and Petualangan Bang Jarwo dan Sopo Mendorong Motor — obtained
from the official YouTube channel of MD Animation. Data analysis was conducted
using content analysis as proposed by Yuli Azmi Rozali (2022) and qualitative
comparative analysis by Charles C. Ragin.

The findings reveal that the animated film Upin Ipin contains 16 instances of verbal
bullying, 5 instances of nonverbal bullying, and 2 instances of physical bullying,
with the dominant forms being mockery, ridicule, and humiliation among peers.
Meanwhile, the animated film Adit Sopo Jarwo contains 13 instances of verbal
bullying, 9 instances of nonverbal bullying, and 1 instance of physical bullying, with
the dominant forms being threats, shouting, and pressure of a dominative and
intimidating nature. Comparatively, both films consistently portray repeated
bullying behavior and an imbalance of power between perpetrator and victim. From
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the perspective of moral education, such behavior reflects akhlak madzmiimah
(reprehensible character traits) such as zalim (injustice), takabbur (arrogance),
ghad ab (anger), and selfishness — all of which are contrary to the values of moral
education in Islam.

XXii



gadla

Bl ST Yl Bl s el VAT Y ONYYYAVY I o5 ol 1SG ouel
25 g -3 el al) (Bl (3 A SR B A ey et Bl i) skl

< e ‘qu EN
MY g Al g ) 2T ¢ o) 1 il LadST)

(s BBl 3L o o Y 3] ekt dlze L) ) 35l (3 JULYI (el 5all olif
sy ASml) a3 e Lo (JUbY) LeSlgny g adlel) ol Gl 3 L Sa L
JULY e L gl Spgddt 8kl pou Jl oS (3 el Sgle gas o) Gl e uhl) oda
S5 e b e s e Ly )l s cnly Ol sl ot enly B s g s

el e Y

(2) ol gl Al g b 3 el B el Sk JISET Gy (1) 1) 2yl s 202
& o) b JE (3) gl prme ol Aol pp M L (3 a5 ) el Sl JIST i
A Al slane e ralidl

Jobon 3 el Sols ga8 o O)l ) (U el 13 sl i) LS e Byl otazsd
o o A DL ol By Y1 g bV gl sree ] sy Y (I ) e
Joek) gy cileall 3 5y LM Olianyy o o mbo¥1 1 o ol Ol ks 0 il
Coihal (23 e Hah s wse e Y BUsST ) 8780 Bt B e 3y cidally ¢ fagld
by ek cadly gl f o eple e ool s e Sl i e Ll 20 oL
2l b eliny read) g aslally el & bk g Lras T pem g el LSS Dol
dazsl By sy 13 o ATl ppn U (63 o] 3S2) A M BLA e Sy (i)Wl Al w85 3 siges
39 o O Lol (Y oYY ple 11, ol e am b Lo 355 el Juld sl e L) Juld

O C ey slignaVly Ayt (3 AT 50 sy (i) ol a cpdgden ¥y o il e

il xE el e dalie Gy ol el e Tagia VW gl psw el fdes et o 2

XXiii



(22l seebl el (65 Larally Hlally gl (3 DK T oy el i) e Tt Y
T e dmlly U sl il Bty S ) sl el S (om0 L o
aally Sly IS Rogedl)l GBS o B ol s S ANV Bl sate ag Lslses

AV 3 BN il Esln we U Labls il o3 oy (il Y)s

XXiv



